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Tujuan penelitian ini adalah mereview artikel pembelajaran 
matematika pada materi bangun ruang menggunakan model 
Contextual Teaching and Learning. Metode penelitian ini 
mengunakan kajian literature yaitu penelitian kepustakaan (Library 
Research) yakni SLR atau (Systematic Literatur Review) dengan cara 
mengumpulkan data dari beberapa jurnal yang relevan. Penelitian ini 
menganalisis 5 jurnal matematika yang relavan mengenai model CTL 
pada pembelajaran matematika pada materi bangun ruang. 
Berdasarkan analisis dari 5 jurnal tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pembelajaran matematika menggunakan model CTL pada 
materi bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
The purpose of this research is to review the articles on mathematics 
learning on the material of building space using the Contextual 
Teaching and Learning model. This research method uses literature 
review, namely library research (Library Research) namely SLR or 
(Systematic Literature Review) by collecting data from several 
relevant journals. This study analyzes 5 relevant mathematical 
journals regarding the CTL model in mathematics learning on the 
material of spatial structure. Based on the analysis of the 5 journals, 
it can be concluded that learning mathematics using the CTL model in 
building materials can improve student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia yang berpikir bagaimana 

menjadikan kehidupan dunia ini dalam rangka mempertahankan hidup dan penghidupan manusia. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang sangat berperan dalam mengembangkan potensi anak 

didik secara menyeluruh baik sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Peranan ini dapat menghasilkan 
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manusia-manusia yang berkualitas memiliki pribadi yang berkarakter, ilmu yang bermanfaat dan ke 

terampilan yang mampubersaing di era globalisasi saat ini (Harahap, dkk, 2021). Selain itu, 

pendidikan memberi kontribusi penting terhadap kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa 

diperlihatkan dengan kualitas manusia dalam bangsa tersebut. Melalui pendidikan yang tepat akan 

memperbaiki kualitas manusia menjadi lebih baik, yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara (Sugiyono, 2013). Menurut Kistian (2018) dalam keseluruhan proses pend idikan di sekolah, 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 

siswa sebagai anak didik. Salah satu indikator keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar adalah 

prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. 

 Menurut Refianti, dkk. (2019) dalam proses pembelajaran, guru perlu membiasakan siswa 

memecahkan permasalan sendiri dan menemukan hubungan materi yang dipelajari dengan kehidupan 

nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata. Selain itu menurut Thabany (2017) 

siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Penilaian hasil belajar dalam suatu pembelajaran di sekolah sangatlah penting, karena keberhasilan 

suatu pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut. Hasil belajar merupakan perubahan 

kognitif, efektif, dan psikomotorik dari sebuah proses yang telah dilakukan oleh seseorang selama 

kurun waktu terstentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut sangat 

bervariasi antara lain yaitu faktor individu peserta didik, guru, media, alat dan model pembelajaran. 

Seoarang pendidik selayaknya harus memahami model-model pembelajaran yang ada. Dengan 

harapan ketika seorang pendidik akan menyampaikan materi maka ia dapat menggunakan model yang 

sesuai, sehingga peserta didik mampu memahami dan ketika diberi assesment maka ia akan 

memperoleh nilai yang tinggi (Harahap, dkk. 2021). 

 Menurut Zuliyanti, dkk. (2020) Pembelajaran matematika sangatlah penting dalam kehidupan 

sehari-hari untuk meningkatkan cara berfikir peserta didik terutama cara berfikir peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah dan dapat berfikir kritis secara logis dan efisien. Dengan diberikannya 

masalah matematika yang berkaitan dengan situasi nyata, siswa akan lebih mudah mengkontruksi dan 

memahami materi yang diberikan. Menurut Kistian (2018) Model kontekstual merupakan salah satu 

model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk lebih berpartisipasi aktif dan menjadikan 

pembelajaranm lebih bermakna. Hal ini karena selama pembelajaran berlangsung, siswa diberikan 
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suatu masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari mereka dan siswa secara aktif berusaha 

memecahkan masalah tersebut. Pembelajaran lebih bermakna karena siswa mengalami sendiri apa 

yang dipelajarinya. Menurut Norhayati, dkk. (2018) pada pembelajaran dengan model kontekstual 

juga menekankan pada siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan 

pengetahuan yang dimilikinya. Siswa dituntut untuk aktif dan menjadi pusat dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dengan model kontekstual mampu menghadirkan kreativitas siswa dalam 

mengkontruksi pengetahuan yang akan diperolehnya. Untuk mencapai kondisi seperti itu guru atau 

pendidik harus mampu merancang sebuah pembelajaran yang benar-benar dapat membekali siswa 

dalam ilmu pengetahuan. Oleh karena itu untuk menyikapi permasalahan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, maka diperlukan suatu alternatif pendekatan pembelajaran 

yang tidak hanya pada guru saja tetapi melibatkan agar siswa aktif di setiap pembelajarannya. Salah 

satu alternatif yaitu menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Model pembelajaran CTL adalah konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan 

antara materi pelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta 

didik mampu mnghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari 

(Rahmawati, dkk, 2019). Model pembelajaran CTL adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan 

membantu siswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara 

menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan 

pribadinya, sosialnya, dan budayanya (Firmansyah, 2018). Berdasarkan pernyataan tersebut, model 

CTL merupakan model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran matematika. 

Karena dalam pembelajaran CTL yang dikenal dengan pembelajaran kontekstual yaitu suatu model 

pembelajaran yang memiliki prinsip bahwa dalam proses pembelajaran harus dimulai dari hal yang 

bersifat kontekstual, siswa akan lebih mudah memahami materi, sehingga siswa tidak akan 

mengalami kesulitan memahami materi yang bersifat abstrak. Selain itu model CTL menerapkan 

prinsip belajar bermakna yang mengutamakn proses belajar, sehingga siswa dimotivasi untuk 

menemukan pengetahuan sendiri dan bukan hanya transfer pengetahuan dari guru. Hal ini akan 

membuat pembelajaran menjadi lebih efektif, dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan (Kistian, 

2018). Menurut Yulia, dkk, (2016) Contextual Teaching and Learning adalah merupakan proses 

pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiikinya dengan 
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penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat. Langkah-langkah pembelajaran 

CTL, adalah sebagai berikut: 1) mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar 

lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksikan 

sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang akan dimilikinya. 2) melaksanakan sejauh mungkin 

kegiatan inquiry untuk semua topic yang diajarkan. 3) mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan. 4) menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 

kelompok diskusi, Tanya jawab, dan lain sebagainya. 5) menghadirkan model sebagai contoh 

pembelajaran, bisamelalui ilustrasi, model bahkan media yang sebenarnya (Firmansyah, dkk. 2018). 

 Keunggulan dari model Contextual Teaching and Learning antara lain pembelajaran lebih 

bermakna, pembelajaran lebih produktif untuk menuntut siswa dalam menemukan sendiri kegiatan 

pembelajaran, mendorong siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapat, menimbulkan rasa 

ingin tahu siswa tentang materi yang dipelajarinya, menumbuhkan sikap bekerja sama untuk 

memecahkan masalah yang ada, siswa mampu menarik kesimpulan sendiri dari kegiantan 

pembelajaran (Mardiati, dkk, 2018). Karena model kontekstual merupakan salah satu model 

pembelajaran matematika yang diduga sejalan dengan harapan dari kurikulum Indonesia saat ini. 

Model kontekstual menberikan arahan materi berdasarkan konteks-konteks yang ada dilingkungan 

kita sehari-hari yang sudah tidak asing bagi siswa, dengan demikian diharapkan siswa akan merasa 

senang untuk belajar matematika (Yuliani, 2015). 

 Pada pembelajaran materi bangun ruang, guru belum menggunakan strategi pembelajaran 

dengan pendekatan pembelajaran yang bermakna, masih banyak yang menggunakan pembelajaran 

konvensional, belum memaksimalkan diskusi kelompok yang dapat membangkitkan semangat 

keaktifan siswa (Yunianto, 2021). Maka pembelajaran matematika perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika khusunya pada materi bangun ruang. Usaha 

untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika yaitu dengan memilih satu pendekatan 

pembelajaran melalui konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. Sehingga ada hubungan yang dimiliki dapat 

diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan agar dapat mendorong siswa agar aktif 

dalam belajar. Sebagai upaya untuk mewujudkan hal tersebut, maka guru perlu memperbaiki strategi 

pembelajaran matematika pada materi bangun ruang dengan menerapkan pendekatan kontekstual 

(Yunianto, 2021). Oleh karena itu CTL sangat cocok digunakan karena CTL merupakan sebuah 
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konsep pembelajaran yang membantu guru dalam mengaitkan materi atau ilmu pengetahuan dalam 

kehidupan nyata, yaitu dalam kehidupan sehari-hari (Chityadewi, 2019).      

Oleh karena itu dengan menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning terhadap pembelajaran pada materi bangun ruang, peserta didik dapat menyelesaikan suatu 

masalah nyata yang ada pada kehidupan sehari-hari mereka. Karena dengan menggunakan CTL ini 

dapat membuat pembelajaran lebih produktif untuk menuntut siswa dalam menemukan sendiri 

kegiatan pembelajaran, mendorong siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapat, dan 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang sedang mereka pelajari. Jadi pada materi 

bangun ruang banyak sekali gambaran contoh nya yang ada di lingkungan sekitar siswa jadi sangat 

cocok jika menggunakan model CTL yaitu mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata 

siswa. Maka dari uraian diatas, maka peneliti memfokuskan untuk membuat kajian literatur tentang 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada Materi Bangun Ruang. 

  

METODE 

Metode penelitian ini adalah mengunakan kajian literatur. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan atau library research yakni SLR (Systematic Literatur Review), yaitu 

penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan 

objek penelitian dan pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, atau telaah yang dilaksanakan 

untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpuh pada penelaah kritis dan mendalam 

terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan (Siallagan, 2019). Studi kepustakaan juga dapat 

mempelajari berbagai buku refrensi serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna 

untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan di teliti. Pengertian lainnya, studi 

kepustakaan merupakan kajian teoritis, refrensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situai sosial yang diteliti. Menurut Afifudin (2012) 

kajian literatur merupakan alat yang penting sebagai contact review, karena literatur sangat berguna 

dan sangat membantu dalam memberikan konteks dan arti dalam penulisan yang sedang dilakukan 

serta melalui kajian literatur ini juga peneliti dapat menyatakan secara eksplisit dan pembaca 

mengetahui, mengapa hal yang ingin diteliti merupakan masalah yang memang harus diteliti dalam 

lingkungan manapun dari sisi hubungan penelitian tersebut dengan penelitian yang relavan. 
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Data yang digunakan disini adalah adalah data sekunder. Menurut Kuncoro (2013) 

menyatakan bahwa data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh lain pihak, peneliti dapat 

menemukan sumber data ini melalui sumber data lain yang berkaitan dengan data yang ingin dicari. 

Metode pengumpulan data sekunder sering disebut juga dengan metode penggunaan bahan dokumen 

seperti jurnal, buku, dan lainnya. Karena dalam hal ini, peneliti tidak langsung mengambil data sendiri 

melainkan memanfaatkan data yang dihasilkan oleh peneliti lainnya. Dari data tersebut data nantinya 

akan dikumpulkan sehingga menghasilkan kumpulan-kumpulan informasi yang dijadikan suatu hasil 

kesimpulan untuk dijadikan studi literatur. 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara mengumpulkan banyak 

data dari banyaknya jurnal artikel yang dikumpulkan atau diperoleh dengan cara mereview. Menurut 

Indrianto dan Supomo (2013) sumber data adalah faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam 

penentuan metode pengumpulan data disamping jenis data yang telah dibuat di muka. Di penelitian 

sumber data yang digunakan adalah sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder. 

Menurut Sugiyono (2015) Data Sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, melainkan melewati orang lain atau lewat dokumen. Berikut judul jurnal 

ilmiah yang relevan dengan judul peneliti yang akan digunakan oleh peneliti sebagai sumber data. 

1. Journal of Elementary Education ditulis oleh Fauziah dan Ruqoyyah (2022) dengan judul 

“Kemampuan Pemahaman Konsep pada Materi Bangun Ruang Melalui Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. 

2. PAEDAGOGIE ditulis oleh Yunianto (2021) dengan judul “Peningkatan Keaktifan dan Hasil 

Belajar Materi Mengidentifikasi Bangun Ruang dengan Menggunakan Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Mata Pelajaran Matematika”.  

3. Indonesia Journal of Education Development ditulis oleh Karyasa (2021) dengan judul 

“Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika”.  

4. Journal of Dedicators Community ditulis oleh Sari, Rahayu, Widyahningrum (2018) dengan 

judul “Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada Materi Kubus dengan Konteks Tahu di Kelas VIII”. 
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5. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika ditulis oleh Sipayung (2018) dengan judul 

“Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Tentang Sifat-sifat Bangun Ruang 

Sederhana Melalui Contextual Teaching and Learning”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Artikel 1 dengan penulis (Fauziah dan Ruqoyyah, 2022) dengan judul Kemampuan 

Pemahaman Konsep pada Materi Bangun Ruang Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Bahwa terdapat adanya pengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas V khususnya pada mata pelajaran matematika materi 

bangun ruang setelah diterapkannya model Contextual Teaching and Learning. Kemampuan 

pemahaman tersebut dapat diketahui dari hasil observasi, skala sikap / angket guru dan siswa, serta 

hasil tes tertulis yaitu sebagai berikut: 

1. Skenario pembelajaran kemampuan pemahaman konsep materi bangun ruang pada siswa SD 

kelas V dengan melalui model CTL terjadi peningkatan presentase ketuntasan siswa yang 

signifikan. Presentase ketuntasan belajar siswa meningkat dari jumlah hasil pretest 62% 

dengan kategori kurang baik pada tahap observasi awal menjadi 82% pada hasil posttest 

dengan kategori sangat baik. 

2. Berdasarkan angket guru dan siswa yang sudah dirumuskan oleh peneliti, guru memberi 

tanggapan peneliti mengajar kemampuan pemahaman konsep materi bangun ruang melalui 

model CTL sangat baik dan sesuai dengan tahapan dan alokasi waktunya. Sedangkan dari 

siswa sebagian besar berpendapat pendekatan CTL sangat menyenangkan juga menarik 

karena siswa dapat belajar materi bangun ruang berdasarkan pengalaman atau peristiwa yang 

dialami siswa dalam kehidupannya. 

3. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa SD kelas V dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam 

kemampuan pemahaman konsep terdapat pada indikator pemahaman konsep menggunakan 

dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dalam pemahaman konsep 

bangun ruang prisma segitiga. 

 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2623-2375
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2623-2383
https://doi.org/10.31540/jmse.v5i1.


Journal of Mathematics Science and Education- Vol. 5 No. 1 (2022) 

 

 

Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JMSE 
Journal of Mathematics Science and Education 

|    ISSN (Print) 2623-2375    |    ISSN (Online) 2623-2383    | 
DOI : https://doi.org/10.31540/jmse.v5i1.1620 

Penerbit : LP4MK STKIP PGRI Lubuklinggau  
 

 

 
 

29 
 
 
 

Artikel 2 dengan penulis (Yunianto, 2022) dengan judul Peningkatan Keaktifan dan Hasil 

Belajar Materi Mengidentifikasi Bangun Ruang dengan Menggunakan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning pada Mata Pelajaran Matematika. Melalui pendekatan pembelajaran 

kontekstual keaktifan dan hasil belajar matematika mengalami peningkatan. Oleh karena itu, perlu 

kiranya penelitian ini diterapkan atau digunakan dalam pembelajaran matematika yang mempunyai 

karakteriksik materi sejenis khususnya pada pokok materi mengidentifikasi bangun ruang.  

Artikel 3 dengan penulis (Karyasa, 2021) dengan judul Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika. Hasil belajar matematika 

siswa pada materi bangun ruang dapat ditingkatkan menggunakan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dengan bantuan media alat peraga bangun ruang kontekstual dari besi beton. 

Sesuai dengan temuan di atas maka saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah (1) 

CTL merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran eksakta 

terutama untuk menghubungkan konsep abstrak di dalam kelas pada kehidupan sehari-hari dan (2) 

pada guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran CTL untuk meningkatkan motivasi siswa, 

karena dengan contoh permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan motivasi siswa 

belajar. 

Artikel 4 dengan penulis (Sari, Rahayu, Widyahningrum, 2018) dengan judul Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Model Contextual Teaching and Learning pada Materi Kubus dengan 

Konteks Tahu di Kelas VIII. Dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dalam proses belajar mengajar (kelas eksperimen) dapat lebih terampil, kritis, dapat lebih 

memahami soal, dan dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan telliti dibandingkan 

dengan (kelas kontrol) yang belajar tanpa menggunakan model pembelaj aran Contextual Teaching 

and Learning. Dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning nilai 

siswa pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan nilai kelas kontrol dimana dilihat dari 

nilai rata-rata kelas (kelas eksperimen) 𝑋𝑋1����⃗  = 84,19 dan rata-rata nilai (kelas kontrol)  𝑋𝑋1����⃗  = 73,11.  

Artikel 5 dengan penulis (Sipayung, 2018) dengan judul Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Tentang Sifat-sifat Bangun Ruang Sederhana Melalui Contextual Teaching and 

Learning. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) langkah-langkah proses pembelajaran tentang 

sifat-sifat bangun ruang sederhana melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
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yang dilaksanakan pada siklus I maupun siklus II telah sesuai dengan prosedur, yaitu sesuai dengan 

kegiatan awal dilaksanakan kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal 

dilaksanakan kegiatan apersepsi dan penyampaian tujuan pembelajaran. 2) Aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran tentang sifat-sifat bangun ruang sederhana melalui penerapan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning ternyata pada siklus I pertemuan 1 masih banyak siswa yang 

kurang menunjukkan adanya keaktifan, keseriusan, selama proses pembelajaran. Namun, siklus I 

pertemuan 2 sudah terlihat adanya keaktifan, keseriusan, menunjukkan adanya peningkatan. Pada 

siklus I pertemuan 1 nilai rata-rata yang diperoleh siswa hanya 62,00. Sedangkan, pada siklus I 

pertemuan 2 nilai rata-rata yang diperoleh mencapai 67,50 untuk siklus II pertemuan 1 yaitu 76,33 

dan siklus II pertemuan 2 yaitu 82,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa CTL dapat 

meningkatkan pemahaman belajar siswa terutama materi sifat-sifat bangun ruang sederhana. 

Jadi, dari 5 artikel jurnal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa khususnya pada mata pelajaran matematika materi bangun 

ruang setelah diterapkannya menggunakan model Contextual Teaching and Learning. Dengan 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning terhadap pembelajaran pada materi bangun 

ruang terdapat peningkatan yang signifikan terutama dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa 

pada materi sifat-sifat bangun ruang sederhana. Selain itu hasil belajar matematika siswa pada materi 

bangun ruang dapat ditingkatkan dengan bantuan media alat peraga bangun ruang kontekstual dari 

besi beton dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 

Berdasarkan dari angket guru dan siswa yang sudah dirumuskan oleh peneliti sebelumnya, guru 

memberi tanggapan bahwa mengajar dengan pemahaman konsep materi bangun ruang melalui model 

CTL sangat baik dan sesuai dengan tahapan dan alokasi waktunya. Sedangkan dari siswa sebagian 

besar berpendapat pendekatan CTL sangat menyenangkan juga menarik karena siswa dapat belajar 

materi bangun ruang berdasarkan pengalaman atau peristiwa yang dialami siswa dalam 

kehidupannya. Oleh karena itu juga terbukti terdapat peningkatan terhadap nilai rata-rata siswa 

setelah menggunakan model CTL tersbut. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model Contextual Teaching and 

Learning ini dapat diterapkan pada pembelajaran di sekolah karena terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning tersebut. Pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching 

and Learning ini melibatkan peserta didik secara penuh hingga peserta didik dapat menghubungkan 

materi ajar dengan kehidupan sehari-hari khususnya pada materi bangun ruang. Hal tersebut tentu 

dipengaruhi juga oleh kreativitas guru dalam menghubungkan materi ajar dengan kehidupan sehari-

hari. Berdasarkan analisis tersebut ditemukan pula bahwa model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning sangat menyenangkan sehingga peserta didik lebih cepat memahami materi ajar. 
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